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This research aims to empirically examine the influence of company characteristics 
toward corporate social responsibility (CSR) disclosure of manufacturing companies those 
are listed in Indonesian Stock Exchange. This research considers seven variables of company 
characteristics that may influence CSR disclosure i.e. company size, profitability, company 
profile, board of commissary size, leverage, management ownership, and operation 
efficiency.  
The examination result on 39 samples selected by purposive sampling in the 
observation period of 2008 to 2009 shows that the variables of company size, company 
profile, and board of commissary size have positive and significant influence toward CSR 
disclosure while the variable of leverage has negative and significant influence toward CSR 
disclosure. This indicates that the tendency of CSR disclosure is higher for company with the 
characteristics of company with big size, company with high profile, and company with big 
board of commissary size. On contrary, the tendency of CSR disclosure is lower in the 
company with high leverage. The examination result on other three independent variables 
shows that leverage, management ownership, and operation efficiency do not have significant 
influence toward CSR disclosure.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh karakteristik 
perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel karakteristik perusahaan yang diduga 
mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terdiri 
dari 7 variabel, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, profile perusahaan, ukuran dewan 
komisaris, leverage, kepemilikan manajemen dan efisiensi operasi. 
 Hasil pengujian terhadap 39 sampel yang dipilih secara purposip sampling 
dengan periode pengamatan tahun 2008 dan 2009 menemukan bahwa variabel ukuran 
perusahaan, profile perusahaan dan ukuran dewan komisaris mempunyai pengaruh positip 
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan variabel 
leverage mempunyai pengaruh negatip signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan cenderung lebih besar pada perusahaan yang mempunyai karakterisik: ukuran 
perusahaan besar, perusahaan termasuk dalam high profile dan mempunyai ukuran dewan 
komisaris yang besar. Sebaliknya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
cenderung lebih rendah pada perusahaan yang mempunyai leverage tinggi. Adapun 





manajemen dan efisiensi operasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
 
Kata kunci: pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, karakteristik perusahaan, 
good corporate governance. 
 
PENDAHULUAN 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) merupakan konsep akuntansi yang 
menyajikan transparansi pengungkapan atas 
aktivitas sosial yang dilakukan oleh per-
usahaan. Informasi yang diungkapkan 
perusahaan tidak hanya informasi mengenai 
keuangan perusahaan, tetapi perusahaan 
juga diharapkan mengungkapkan informasi 
mengenai dampak sosial dan lingkungan 
hidup yang diakibatkan oleh aktivitas 
perusahaan. Dengan adanya tanggung jawab 
sosial perusahaan, membuat tanggung jawab 
perusahaan menjadi lebih luas.  
Tanggung jawab sosial dari per-
usahaan juga terjadi antara sebuah per-
usahaan dengan semua stakeholder yang 
meliputi konsumen, pegawai, pemilik, 
investor, pemerintah, supplier bahkan juga 
kompetitor. Tanggung jawab perusahaan 
berpijak pada triple bottom lines. Triple 
bottom lines terdiri dari finansial, sosial dan 
lingkungan. Karena kondisi keuangan saja 
tidak cukup untuk menjamin nilai per-
usahaan untuk tumbuh secara berkelanjut-
an. Keberlanjutan perusahaan akan 
terjamin, apabila perusahaan juga memper-
hatikan aspek sosial dan lingkungan hidup, 
karena pada dasarnya perusahaan sangat 
tergantung dengan kedua hal tersebut.  
Pengungkapan tanggung jawab 
sosial merupakan suatu pengungkapan 
yang bersifat sukarela (voluntary disclo-
sure) yang lebih ditujukan untuk mening-
katkan nilai perusahaan. Oleh karena itu 
diduga banyak faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan yang dilakukan oleh per-
usahaan, baik faktor yang berasal dari 
peraturan pemerintah maupun faktor dari 
dalam perusahaan itu sendiri.  
Hackston dan Milne (1999) 
menyatakan bahwa perusahaan yang 
berorientasi pada konsumen diperkirakan 
akan memberikan informasi mengenai per-
tanggungjawaban sosial, karena hal ini 
akan meningkatkan image perusahaan dan 
meningkatkan penjualan. Retno (2006) 
menemukan bahwa variabel prosentase 
kepemilikan manajemen berpengaruh ter-
hadap kebijakan perusahaan dalam meng-
ungkapkan informasi sosial dengan arah 
sesuai dengan yang diprediksi. Semakin 
besar kepemilikan manajer di dalam per-
usahaan, manajer perusahaan akan semakin 
banyak mengungkapkan informasi sosial 
dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 
di dalam program CSR. Junaidi (2006) 
menyatakan bahwa kepemilikan mana-
jemen yang besar akan efektif dalam 
memonitor aktivitas perusahaan.  
Di Indonesia, penelitian mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi peng-
ungkapan tanggung jawab sosial perusaha-
an telah dilakukan dengan hasil yang belum 
konsisten. Sembiring (2005) menguji pe-
ngaruh size perusahaan, profitabilitas, pro-
file perusahaan, ukuran dewan komisaris 
dan leverage menemukan bahwa size per-
usahaan, profil dan ukuran dewan komi-
saris berpengaruh positif terhadap peng-
ungkapan tanggung jawab sosial perusaha-
an, sementara profitabilitas dan leverage 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan.  
Rosmanita (2007) menguji penga-
ruh kepemilikan manajemen, leverage, 
ukuran perusahaan (size), dan profitabilitas 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kepemilikan manajemen 
secara statistik mempengaruhi peng-
ungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan, sementara leverage, ukuran per-
usahaan (size) dan profitabilitas secara 
statistik tidak berpengaruh terhadap peng-






Dwiwanda (2009) menemukan 
bahwa pada perusahaan manufaktur dan 
jasa, variabel size, ukuran dewan komisaris 
dan leverage berpengaruh positif signifi-
kan, sedangkan profile perusahaan, 
kepemilikan manajemen, dan profitabilitas 
mempunyai hubungan positif, tetapi tidak 
signifikan terhadap pengungkapan tang-
gung jawab sosial perusahaan. Dwiwanda 
(2009) menyimpulkan bahwa meskipun 
memiliki tingkat leverage yang tinggi, per-
usahaan akan tetap menjalankan aktivitas 
sosialnya karena dengan melakukan hal 
tersebut perusahaan bisa meningkatkan 
semangat kerja dan kinerja para pegawai-
nya.  
Irianto (2009) menemukan bahwa 
hanya variabel profile perusahaan yang 
memiliki pengaruh positif signifikan ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan, sedangkan variabel yang 
lain, yaitu size, profitabilitas, ukuran dewan 
komisaris, likuiditas, dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
bagaimana pengaruh karakteristik per-
usahaan yang terdiri dari ukuran per-
usahaan (size), profitabilita, profile per-
usahaan, ukuran dewan komisaris, 
leverage, kepemilikan manajemen dan 
efisiensi operasi terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
KAJIAN TEORI DAN PENGEM-
BANGAN  HIPOTESIS 
 Pada bagian ini diuraikan teori yang 
berkaitan dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan, karakteristik per-
usahaan serta perumusan hipotesis peneli-
tian.  
 
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan  
Seiring semakin banyaknya tuntutan 
mengenai dampak dari aktivitas perusaha-
an, maka perusahaan dianjurkan untuk 
melakukan pengungkapan tanggung jawab 
sosial. Menurut pasal 1 butir 3 Undang-
Undang No. 40/2007 tentang Perseroan 
Terbatas menyatakan bahwa tanggung 
jawab sosial dan lingkungan adalah komit-
men perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
Perseroan sendiri, komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya. 
Dengan adanya CSR menjadikan tanggung 
jawab suatu perusahaan akan menjadi lebih 
luas. Perusahaan tidak hanya bertanggung 
jawab kepada investor dan kreditor namun 
juga harus bertanggung jawab pada 
masyarakat dimana perusahaan tersebut 
beroperasi dan aspek-aspek sosial lain 
dimana aspek tersebut berkaitan langsung 
dengan perusahaan. 
Rusdian (2008) menyatakan bahwa 
CSR dalam prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) ibarat dua sisi mata 
uang. Keduanya sama penting dan tidak 
terpisahkan. GCG sebagai suatu konsep 
yang saat ini sedang banyak dibicarakan, 
terdiri atas empat prinsip, yaitu 
responsibility, earness, transparency, dan 
accountability. CSR tercakup dalam prinsip 
responsibility, yang definisinya banyak 
penekanan kepada kepentingan stakeholder 
perusahaan (stakeholder- driven concept) .  
Menurut Gray dkk. (1995b), ada 
dua pendekatan yang secara signifikan 
berbeda dalam melakukan penelitian 
tentang pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Pertama, pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan mungkin 
diperlakukan sebagai suatu suplemen dari 
aktivitas akuntansi konvensional. Pen-
dekatan ini secara umum akan menganggap 
masyarakat keuangan sebagai pemakai 
utama pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan dan cenderung mem-
batasi persepsi tentang tanggung jawab 
sosial yang dilaporkan. 
Pendekatan alternatif kedua dengan 
meletakkan pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan pada suatu pengujian 





kat dan organisasi. Pandangan yang lebih 
luas ini telah menjadi sumber utama 
kemajuan dalam pemahaman tentang peng-
ungkapan tanggung jawab sosial perusaha-
an dan sekaligus merupakan sumber kritik 
yang utama terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
Item- item yang wajib diungkapkan 
dalam laporan tanggung jawab sosial per-
usahaan meliputi 7 kategori, yaitu: 1) Ling-
kungan. Berkaitan dengan apakah kegiatan 
perusahaan menimbulkan dampak-dampak 
negatif seperti polusi, kerusakan ling-
kungan. Serta adakah upaya-upaya dari 
perusahaan untuk menjaga kelestarian ling-
kungan. 2) Energi. Berkaitan dengan 
pemanfaatan energi yang digunakan dan 
usaha-usaha perusahaan dalam memperoleh 
serta mengelola penggunaan energi. 3) 
Kesehatan dan keselamatan tenaga kerja. 4) 
Adanya tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk menjamin adanya 
suatu kesehatan dan keselamatan kerja. 5) 
Lain - lain tentang tenaga kerja. 6) Adanya 
perekrutan tenaga kerja yang cacat, adanya 
tindakan-tindakan untuk menjamin kesejah-
teraan tenaga kerja serta tindakan untuk 
mengembangkan keterampilan keahlian 
tenaga kerja. 7) Produk. Berkaitan dengan 
mutu dan kualitas produk serta keamanan-
nya bagi konsumen. 8) Keterlibatan masya-
rakat. Berkaitan dengan adanya tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 
mengenai hubungan dengan masyarakat. 
Tindakan nyata yang telah dilakukan 
perusahaan kepada masyarakat. 9) Umum. 
Pengungkapan selain yang termasuk dalam 
keenam kategori diatas yang berkaitan 
dengan tanggung jawab sosial yang telah 
dilkukan oleh perusahaan. 
Manfaat yang diperoleh perusahaan 
yang menerapkan CSR menurut Effendi 
(2006) antara lain: 1) Keberadaan per-
usahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan 
dan perusahaan mendapatkan citra (image) 
yang positif dari masyarakat luas. 2) Per-
usahaan lebih mudah memperoleh akses 
terhadap kapital (modal). 3) Perusahaan 
dapat mempertahankan sumber daya 
manusia (human resources) yang ber-
kualitas. 4) Perusahaan dapat meningkatkan 
pengambilan keputusan pada hal-hal yang 
kritis (critical decision making) dan mem-
permudah pengelolaan manajemen resiko 
(risk management). 
 
Karakteristik Perusahaan  
Karakteristik perusahaan merupa-
kan hal-hal yang melekat pada perusahaan, 
sehingga perusahaan dapat dikenali dengan 
adanya hal-hal yang melekat tersebut. 
Karakteristik perusahaan dapat berupa 
ukuran perusahaan (size), leverage, basis 
perusahaan, jenis industri, serta profil dan 
karakteristik lainnya (Marwata, 2001). 
 Setiap perusahaan memiliki karak-
teristik yang berbeda dengan perusahaan 
lainnya. Adanya suatu perbedaan karakter-
istik ini, diduga akan berpengaruh terhadap 
besarnya pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan, karena karakteristik per-
usahaan juga berkaitan dengan kemampuan 
perusahaan baik segi finansial atau non 
finansial. Dalam penelitian ini, karak-
teristik perusahaan akan diproksikan ke 
dalam size perusahaan, profitabilitas, 
profile, ukuran dewan komisaris, leverage, 
kepemilikan manajerial, efisiensi operasi 
yang dimiliki oleh perusahaan.  
 
Perumusan Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang dirumuskan dalam 
penelitian ini berkaitan dengan pengaruh ke 
tujuh variabel karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan, yaitu: 
 
Size Perusahaan dan Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Perusahaan yang besar juga 
memiliki kompleksitas yang besar di-
banding dengan perusahaan kecil. Aktivitas 
dari perusahaan besar akan lebih ber-
pengaruh terhadap lingkungan sosial 
masyarakat dari pada perusahaan kecil. 
Pada umumnya perusahaan besar lebih 
banyak mendapatkan sorotan dari publik 





kapan tanggung jawab sosial akan menjadi 
sangat penting bagi perusahaan, karena 
dengan melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosial akan meningkatkan image 
perusahaan dan sekaligus menurunkan 
biaya politis (Sembiring, 2005).  
Semakin tinggi biaya politis yang 
dimiliki oleh perusahaan maka perusahaan 
akan semakin banyak mengeluarkan biaya 
untuk mengungkapkan informasi sosial 
sehingga laba yang dilaporkan menjadi 
lebih rendah. Dalam upaya untuk mengu-
rangi biaya keagenan, secara umum 
perusahaan besar akan melakukan peng-
ungkapan yang lebih luas. Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan lingkungan (Patten, 1992; 
Haniffa dan Cooke, 2005). Berdasar uraian 
di atas dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H1 : Size perusahaan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
 
Profitabilitas dan Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Profitabilitas berkaitan dengan ke-
mampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Profitabilitas merupakan suatu 
informasi yang dianggap penting oleh para 
investor dan kreditor untuk menilai 
investasi mereka. Perusahaan yang 
memiliki kemampuan menghasilkan laba 
yang tinggi, biasanya juga memiliki banyak 
dana yang tersedia, termasuk tersedianya 
dana untuk melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosial.  
Dengan melakukan pengungkapan 
tanggungjawab sosial dipercaya sebagai 
pendekatan manajemen untuk mengurangi 
tekanan sosial dan merespon kebutuhan 
sosial (Hackston dan Milne, 1996). Oleh 
karena itu perusahaan akan melakukan 
pengungkapan lebih besar ketika kemam-
puan labanya di atas rata-rata industri agar 
investor dan kreditor yakin bahwa per-
usahaan dalam posisi persaingan yang kuat 
dan operasi perusahaan berjalan efisien 
(Suhardjanto dan Miranti, 2009). Berdasar 
uraian di atas dirumuskan hipotesis penel-
itian sebagai berikut: 
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
 
Profile Perusahaan dan Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Profile perusahaan digolongkan 
menjadi 2 yaitu perusahaan High-Profile 
dan Low-Profile. Perusahaan High-Profile 
merupakan perusahaan yang dalam opera-
sinya memiliki dampak yang tinggi tehadap 
lingkungan, dan sebaliknya perusahaan 
Low-Profile merupakan perusahaan yang 
operasinya tidak memiliki dampak yang 
tinggi terhadap lingkungan. Karena 
memiliki dampak terhadap lingkungan 
tinggi maka perusahaan yang termasuk 
dalam High-Profile akan mengungkapkan 
tanggung jawab sosial lebih banyak. 
Penelitian yang mendukung hubungan 
antara profile perusahaan dengan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial perusaha-
an antara lain Hackson dan Milne (1996), 
Utomo (2000), Henny dan Murtanto 
(2001), Hasibuan (2001) dan Sembiring 
(2005). Berdasar uraian di atas dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H3 : Profile perusahaan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Ukuran Dewan Komisaris dan 
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 
Dewan komisaris merupakan 
mekanisme pengendalian intern tertinggi 
dari suatu perusahaan. Semakin besar jum-
lah dewan komisaris maka akan semakin 
besar pula pengawasan terhadap CEO dan 
manajemen, sehingga CEO akan selalu ter-
pacu untuk memaksimalkan nilai perusaha-
an, termasuk dengan melakukan pengung-
kapan tanggung jawab sosial. Penelitian 
yang mendukung hubungan antara ukuran 
Dewan Komisaris dengan pengungkapan 





lain Coller dan Gregory (1999), Beasley 
(2001), Sabeni (2002) dan Sembiring 
(2005). Berdasar uraian di atas dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Leverage dan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan 
Leverage merupakan rasio hutang 
terhadap modal. Leverage menunjukkan 
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang atau pihak luar dibandingkan 
dengan kemampuan perusahaan yang 
digambarkan oleh modal perusahaan. 
Perusahaan yang baik seharusnya memiliki 
komposisi modal yang lebih besar dari 
hutang, karena apabila perusahaan 
memiliki jumlah hutang besar, risiko yang 
ditanggung juga akan semakin besar. 
Risiko tersebut terkait dengan tidak 
terbayarnya pembayaran bunga dan 
angsuran pokok hutang.  
Perusahaan yang memiliki tingkat 
leverage yang tinggi cenderung akan me-
ngurangi pengungkapan tanggung jawab 
sosialnya. Menurut Belkaoui dan Karpik 
(1989), keputusan untuk mengungkapkan 
informasi sosial akan menambah penge-
luaran perusahaan yang pada akhirnya akan 
menurunkan laba yang diperoleh per-
usahaan. Sesuai dengan teori agensi, 
manajemen perusahaan dengan tingkat 
leverage yang tinggi akan mengurangi 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang 
dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari 
para debtholder. Berdasar uraian di atas 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H5: Leverage perusahaan berpengaruh 
negatip terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Kepemilikan Manajerial dan Peng-
ungkapan Tanggung Jawab Sosial Per-
usahaan 
Struktur kepemilikan dipercaya 
mampu untuk mempengaruhi kinerja suatu 
perusahaan. Termasuk kepemilikan saham 
perusahaan oleh beberapa manajer per-
usahaan itu sendiri. Besarnya kepemilikan 
akan menjadi salah satu pemicu manajemen 
untuk meningkatkan nilai perusahaan, 
karena adanya suatu keselarasan antara 
kepentingan individu sebagai investor 
dengan kepentingan perusahaan. Jika per-
usahaan memiliki nilai yang baik tentunya 
juga akan berdampak pada harga saham 
yang naik, sehingga investor juga akan 
senang.  
Salah satu cara untuk meningkatkan 
nilai perusahaan adalah dengan melakukan 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan. Manajer perusahaan akan meng-
ungkapkan informasi sosial dalam rangka 
untuk meningkatkan image perusahaan, 
meskipun ia harus mengorbankan sumber 
daya untuk aktivitas tersebut Gray dkk. 
(1988). Berdasar uraian di atas dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H6: Kepemilikan manajemen berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
Rasio Efisiensi Operasi dan Pengung-
kapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 
Efisiensi dapat dilihat dengan 
berbagai cara, antara lain menggunakan 
perbandingan antara biaya operasi dengan 
penjualan. Biaya operasi adalah biaya yang 
digunakan untuk menunjang operasional, 
contohnya adalah biaya penjualan, biaya 
administrasi dan umum (biaya gaji, biaya 
telepon, biaya air dan listrik, biaya iklan 
dan lain-lain). Semakin efisien opersional 
suatu perusahaan berarti perusahaan 
tersebut telah melakukan penghematan 
biaya. Dengan berkurangnya biaya, maka 
dana yang tersedia akan semakin besar. 
Titasari (2010) menjelaskan 
efisiensi memberikan keuntungan bagi 
perusahaan, karena dengan melakukan 
efisiensi, perusahaan akan memiliki dana 
yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan 
sosialnya. Rasio efisiensi yang tinggi 





digunakan tinggi. Tingginya biaya operasi 
mengindikasikan bahwa perusahaan belum 
melakukan upaya efisiensi dalam kegiatan 
operasinya. Dengan demikian perusahaan 
akan kekurangan dana untuk melakukan 
tanggung jawab sosial. Sedangkan rasio 
efisiensi yang rendah menunjukkan bahwa 
perusahaan telah melakukan efisiensi. Oleh 
karena itu hipotesis penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H7: Rasio Efisiensi operasi berpengaruh 
negatip terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini diuraikan mengenai 
populasi dan sampel, data dan sumber data, 
pengukuran variabel dan metode analisis 
data.  
 
Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah per-
usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan 
manufaktur sebagai obyek penelitian 
dikarenakan perusahaan manufaktur 
cenderung memiliki dampak ling-
kungan/sosial yang lebih besar dibanding 
perusaan jasa dan perdagangan. Penelitian 
ini akan menggunakan periode analisis 
tahun 2008 dan 2009. Pemilihan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode purposive sampling dengan kriteria 
sebagai berikut: 1) Perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2008-2009. 2) 
Perusahaan manufaktur tersebut menge-
luarkan laporan tahunan lengkap termasuk 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan untuk tahun 2008-2009. 3) Per-
usahaan memiliki data yang lengkap terkait 
dengan variabel yang digunakan dalam 
penelitian. 
Proses pemilihan sampel yang 
digunakan dalam penelitian dijelaskan pada 
Tabel 1. 
 
Data dan Sumber Data  
Data yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah data sekunder. Data 
penelitian berupa data tentang tanggung 
jawab sosial perusahaan dan rasio ke-
uangan serta data lain untuk menentukan 
variabel independen. Data tentang tang-
gung jawab sosial perusahaan didapat dari 
laporan tahunan perusahaan diperoleh me-
lalui pojok Bursa Efek Indonesia dan 
didownload melalui internet 
(www.idx.co.id). Sedangkan data rasio 
keuangan dan data lain menyangkut varia-
bel independen diperoleh melalui ICMD 
(Indonesian Capital Market Directory).  
 
Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini 




Variabel dependen dalam penelitian 
adalah pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility. Instrumen pengukuran Cor-
porate Social Responsibility (CSR) meng-
acu pada instrumen yang digunakan Aldilla 
dan Dian (2009). Instrumen ini mengelom-
pokkan informasi CSR ke dalam 7 kategori 
yakni: lingkungan, energi, kesehatan dan 
keselamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga 
kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan 
umum. Berdasarkan peraturan Bapepam 
No. VIII.G.2, ketujuh kategori tersebut 
kemudian terbagi dalam 63 hingga 78 
pengungkapan. 
 
Tabel 1: Proses Pemilihan Sampel 
Keterangan 2008 2009 Total 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 149 146 295 
Jumlah laporan tahunan yang tidak menyediakan data CSR  (106) (98) (204) 
Tidak mempunyai data kepemilikan manajemen  (24) (30) (54) 
Sampel terpilih  





Pendekatan untuk menghitung 
besarnya pengungkapan CSR adalah 
dengan Corporate Social Responsibility 
Indexs (CSRI) mengacu pada pendekatan 
yang digunakan oleh Haniffa dkk. ( 2005). 









CSRIj : Corporate Social Responsibility 
Disclosure Index perusahaan j 
nj  : jumlah item untuk perusahaan j, nj  78 
Xij  : dummy variabel: 1 = jika item i 
diungkapkan; 0 = jika item i tidak 
diungkapkan, dengan demikian, 0  
CSRIj  1 
 
Variabel Independen 
Variabel independen dalam 
penelitian ini terdiri dari size perusahaan, 
profitabilitas, profile dan ukuran dewan 
komisaris. 1) Size perusahaan. Dalam 
penelitian ini, size perusahaan diukur 
berdasarkan total aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan, kemudian dari nilai total aktiva 
tersebut dihitung nilai log natural nya. 2) 
Profitabilitas. Profitabilitas diukur dengan 




pajak  setelahbersih Laba
NPM =  
 
3) Profile. Profile perusahaan digolongkan 
menjadi 2 yaitu perusahaan High-Profile 
dan Low-Profile. Penggolongan ini meng-
ikuti penelitian Hackston dan Milne (1996) 
dan Sembiring (2005). Perusahaan yang 
termasuk High-Profile adalah yang ber-
gerak di bidang perminyakan dan per-
tambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, 
agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan 
dan minuman, media dan komunikasi, 
kesehatan, transportasi, dan pariwisata. 
Sedangkan yang termasuk Low-Profile 
adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
bangunan, keuangan dan perbankan, suplier 
peralatan medis, retailer, tekstil dan produk 
tekstil, produk personal, dan produk rumah 
tangga. Pengukuran profile perusahaan 
menggunakan dummy variabel. Perusahaan 
yang termasuk pada kategori High-Profile 
akan diberikan nilai 1, sedangkan per-
usahaan yang termasuk kategori Low- 
profile diberikan nilai 0. 4) Ukuran dewan 
komisaris. Ukuran dewan komisaris diukur 
dengan jumlah dewan komisaris yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan. 5) 
Leverage. Leverage dalam penelitian ini 
diukur dengan rasio hutang terhadap modal 
atau Debt to Equity Ratio (DER) dengan 




DER =  
 
6) Kepemilikan manajemen. Kepemilikan 
manajemen diukur dengan prosentase 
saham yang dimiliki oleh para manajer 
perusahaan tersebut. 7) Rasio Efisiensi 
operasi. Rasio Efisiensi operasi dalam 
penelitian diukur dengan membandingkan 
antara biaya operasi dengan penjualan. 
Biaya operasi meliputi biaya penjualan dan 
biaya administrasi dan umum. Rasio 
efisiensi yang tinggi menunjukkan bahwa 
biaya operasi yang digunakan tinggi. 
Tingginya biaya operasi mengindikasikan 
bahwa perusahaan belum melakukan upaya 
efisiensi dalam kegiatan operasinya. 
Sedangkan rasio efisiensi yang rendah 
menunjukkan bahwa perusahaan telah 
melakukan efisiensi. 
 
Metode Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis penelitian, 
digunakan persamaan regresi linier 
berganda dengan formula sebagai berikut: 
















EFIi + e 
 
Keterangan : 
CSRIi : Indeks Pengungkapan tanggung 





SIZEi : Size perusahaan 
NPMi : Profitabilitas perusahaan  
PRFi  : Profile Perusahaan 
KMSi : Jumlah Dewan Komisaris 
LEVi : Tingkat Leverage 
MANi  : Prosentase Kepemilikan Mana-
jemen 
EFIi : Efisiensi operasi 
E : eror term 
 
Pengujian terhadap hipotesis 1 
sampai 7 didasarkan pada signifikansi dari 
β1 sampai dengan β5. Arah atau tanda yang 
diprediksikan dari β1, β2, β3, β4, dan β6 
adalah positif, sedangkan β5 dan β7 
diprediksi negatif.  
 
HASIL ANALISIS DATA 
Pada bagian ini diuraikan mengenai 
analisis data yang terdiri atas deskripsi data 
dari variabel-variabel penelitian, uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis.  
 
Statistik Deskriptif  
Tabel 2 menyajikan deskripsi data 
dari masing-masing variabel penelitian 
yang terdiri dari nilai minimum, nilai 
maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 
nilai variabel size terkecil adalah 10,63 dan 
nilai variabel size terbesar adalah 13,94. 
Nilai rata-rata variabel size dari 39 sampel 
adalah 11,9779 dengan standar deviasinya 
sebesar 0,71687.  
Variabel profitabilitas (NPM) 
memiliki nilai terkecil sebesar -1,01 dan 
nilai terbesar sebesar 2,13. Nilai rata-rata 
dari variabel profitabilitas adalah sebesar 
0,0647 dengan standar deviasi sebesar 
0,39196. Untuk variabel profile per-
usahaan, dikarenakan variabel ini meng-
gunakan variabel dummy 0 dan 1, maka 
nilai terkecilnya adalah 0 sedangkan nilai 
terbesarnya adalah 1 dan memiliki rata-rata 
sebesar 0,5358 serta standar deviasi sebesar 
0,50504.  
Variabel dewan komisaris dan 
leverage masing-masing memiliki nilai 
terkecil sebesar 2,00 dan -1,90 kemudian 
nilai terbesarnya adalah 11,00 dan 6,07. 
Nilai rata-rata dari masing-masing adalah 
sebesar 4,1026 dan 1,3844 dengan standar 
deviasi sebesar 2,13732 dan 1,40093. 
Variabel kepemilikan manajemen 
dan efisiensi operasi masing-masing 
memiliki nilai terkecil sebesar 0,01 dan 
0,04 kemudian nilai terbesarnya adalah 
26,80 dan 0,40. Nilai rata-rata dari masing-
masing variabel adalah 0,1182 dan 0,2309 
dengan setandar deviasi sebesar 7,16153 
dan 0,7773. 
CSRI sebagai variabel dependen 
memiliki nilai terkecil sebesar 0,12 dan 
nilai terbesarnya adalah 0,45. Variabel 
CSRI memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,2309 dan standar deviasinya adalah 
sebesar 0,7720. Hal ini mengindikasikan 
bahwa rata-rata tingkat pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI masih 
rendah, karena baru sebesar 23,09%. 
 
 
Tabel 2: Deskripsi Data 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SIZE 
39 10.63 13.94 11.9779 .71687 
NPM 
39 -1.01 2.13 .0647 .39196 
PRF 
39 .00 1.00 .5385 .50504 
KMS 
39 2.00 11.00 4.1026 2.13732 
LEV 
39 -1.90 6.07 1.3844 1.40093 
MAN 
39 .01 26.80 4.0987 7.16153 
EFI 
39 .04 .40 .1182 .07773 
CSRI 
39 .12 .45 .2309 .07720 
Valid N (listwise) 





Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan 
dalam penelitian ini meliputi uji 
Normalitas, uji Multikolinieritas, uji 
Heteroskedastisitas, dan uji Autokorelasi.  
 
Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan 
dengan normal probably plot of 
standardized residual. Berdasarkan gambar 
normal probably plot of standardized 
residual dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa penyebaran data mendekati 
normal atau memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis regesi 
dapat diketahui bahwa semua nilai 
tolerance lebih dari 0,1(>0,1), sedangkan 
semua nilai VIF kurang dari 10 (<10). Oleh 
karena itu semua variabel independen yang 




Uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
Heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
diukur dengan metode plot. Berdasarkan 
gambar scatterplot menunjukkan adanya 
titik-titik yang menyebar di atas dan di 
bawah sumbu Y, serta tidak membentuk 




Uji autokorelasi bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1. Pengujian autokorelasi 
menggunakan Durbin Watson. Berdasarkan 
analisis regresi diketahui nilai Durbin 
Watson sebesar 1,066 yang berada di antara 
-2 sampai +2. Artinya model regresi tidak 
ada autokorelasi.   
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa nilai adjusted R
2
 pada model regresi 
sebesar 0,563. Hal ini mengindikasikan 
bahwa 56,3 % variasi variabel CSRI 
dipengaruhi oleh perubahan variabel-
variabel independen yang dimasukkan 
dalam model yaitu variabel SIZE, NPM, 
PRF, KMS, LEV, MAN dan EFI. Besarnya 
nilai F-statistik adalah 7,998 dengan 
signifikansi F sebesar 0,000. Dengan 
demikian bisa disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini lolos uji 
kebaikan model.  
Adapun hasil pengujian hipotesis 
yang merupakan ringkasan dari analisis 
regresi disajikan pada Tabel 3 berikut:  
 
Tabel 3: Hasil Pengujian Hipotesis 
Model :  














EFIi + e 















































H6 tidak didukung 
H7 tidak didukung 






Berdasarkan pada tabel di atas maka 
persamaan regresi berganda disajikan 
sebagai berikut:  
CSRI = -0,635 + 0,066SIZE – 0,022NPM + 
0,052PRF + 0,010KMS – 0,011LEV + 
0,000MAN + 0,181EFI + e  
Adapun pembahasan hasil 
pengujian hipotesis diuraikan sebagai 
berikut: 
 
Size perusahaan dan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
Hipotesis alternatif 1 (H
1
) yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Berdasarkan tabel 3 di atas, 
variabel size perusahaan memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 dan nilai 
koefisiensi sebesar 0,066. Hal ini berarti 
bahwa size perusahaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan 
demikian H
1
 didukung data.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Sembiring (2005), Dwiwanda (2009) dan 
Titasari (2010) yang juga berhasil 
menemukan hubungan positif size dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Bukti bahwa pengungkapan tanggung 
jawab sosial dipengaruhi oleh ukuran 
perusahaan umumnya berkaitan dengan 
teori agensi yang menyatakan bahwa 
semakin besar suatu perusahaan maka 
biaya keagenan yang muncul juga semakin 
besar. Untuk mengurangi biaya keagenan 
tersebut, perusahaan akan cenderung 
mengungkapkan informasi yang lebih luas 
(Sembiring, 2005). 
Dalam penelitian ini size perusaha-
an diproksikan dengan log total asset, 
karena asset merupakan simbol mengenai 
kekayaan yang dimiliki oleh suatu per-
usahaan. Semakin besar total asset yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan maka ke-
mampuan perusahaan untuk menghasilkan 
atau menyediakan dana untuk melakukan 
suatu kegiatan akan semakin besar, ter-
masuk untuk melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan.  
Pada umumnya, perusahaan-per-
usahaan besar mendapatkan sorotan lebih 
besar dari berbagai pihak termasuk stake-
holder dan masyarakat mengenai aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 
Oleh karena itu dengan melakukan tang-
gung jawab sosial, perusahaan dapat 
menunjukkan bahwa mereka juga peduli 
terhadap aspek-aspek lain yang ada di 
sekitar perusahaan, sekaligus sebagai 
jawaban atas berbagai sorotan yang muncul 
dari berbagai pihak.  
 
Profitabilitas dan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
Hipotesis alternatif 2 (H
2
) yang 
diajukan pada penelitian ini adalah 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Berdasarkan tabel 3 di atas, 
variabel profitabilitas memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,370 dan nilai 
koefisiensi sebesar -0,022. Hal ini berarti 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Dengan demikian H
2
 
tidak didukung data penelitian. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Cowen dkk. (1987), Patten (1991), 
Hackson dan Milne (1996), Sembiring 
(2005), Anggraini (2006) dan Irianto 
(2009) yang juga tidak berhasil mene-
mukan pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan. Tidak ditemukannya pengaruh 
profitabilitas terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam 
penelitian ini kemungkinan disebabkan 
karena pengungkapan tanggung jawab 
sosial bersifat sukarela. Oleh karena itu 
besar/luasnya pengungkapan tanggung-
jawab sosial perusahaan lebih terkait 
dengan komitmen masing-masing per-
usahaan mengenai hal tersebut. Jika per-
usahaan memiliki komitmen yang tinggi 





usahaan menganggap bahwa tanggung 
jawab sosial sangat penting dilakukan 
untuk meningkatkan image perusahaan, 
maka berapapun laba yang diperoleh per-
usahaan, kemungkinan tidak akan 
menurunkan atau meningkatkan tanggung 
jawab sosial yang dilakukan. 
 
Profile perusahaan dan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
 Hipotesis alternatif 3 (H3) yang 
diajukan pada penelitian ini adalah profile 
perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan. Berdasarkan tabel 3 di atas, 
variabel profile memiliki tingkat signifi-
kansi sebesar 0,013 dan nilai koefisiensi 
sebesar 0,052. Hal ini berarti bahwa profile 
perusahaan berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Dengan demikian 
H3 didukung data penelitian. 
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan yang dilakukan oleh Hackson dan 
Milne (1996), Utomo (2000), Henny dan 
Murtanto (2001), Hasibuan (2001), Sem-
biring (2005), Anggraini (2006), Irianto 
(2009), Pratiwi (2009), Ulfa (2009) dan 
Titasari (2010). Hasil ini mengindikasikan 
bahwa perusahaan high-profile akan meng-
ungkapkan informasi sosial yang lebih 
banyak daripada perusahaan low-profile. 
Hal ini kemungkinan disebabkan karena 
adanya pengawasan dari pemerintah, visi-
bilitas konsumen, risiko politis yang tinggi 
serta menghadapi persaingan yang tinggi 
(Anggraini, 2006) 
Perusahaan yang termasuk dalam 
kategori high-profile merupakan perusaha-
an yang dalam kegiatan operasinya 
memiliki dampak yang tinggi terhadap 
lingkungan, sedangkan perusahaan low 
profile adalah sebaliknya. Perusahaan yang 
termasuk dalam kategori high-profile akan 
melakukan tanggung jawab sosial lebih 
banyak dibanding perusahaan low-profile 
sebagai suatu bentuk timbal balik atas 
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.  
 
Ukuran dewan komisaris dan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan 
 Hipotesis alternatif 4 (H4) yang 
diajukan pada penelitian ini adalah ukuran 
dewan komisaris berpengaruh positif ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Berdasarkan tabel 3 di 
atas, variabel ukuran dewan komisaris 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,052 
dan nilai koefisiensi sebesar 0,010. Hal ini 
berarti bahwa ukuran dewan komisaris ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan. Dengan demikian Ha didukung 
data penelitian. 
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan yang dilakukan oleh Coller dan 
Gregory (1999), Sembiring (2005), 
Dwiwanda (2009) dan Mutrovina (2009) 
yang juga berhasil menemukan hubungan 
antara ukuran dewan komisaris dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan. Dewan komisaris merupakan 
mekanisme pengendalian tertinggi dari 
suatu perusahaan sehingga adanya jumlah 
dewan komisaris yang besar dalam per-
usahaan tersebut, maka pengungkapan 
tanggung jawab sosial yang dilakukan 
perusahaan tersebut juga akan semakin 
besar (Dwiwanda, 2009).  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa besar-kecilnya jumlah dewan 
komisaris yang dimiliki oleh suatu per-
usahaan akan mempengaruhi pengung-
kapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Semakin banyak jumlah dewan komisaris 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka 
pengawasan dan tekanan terhadap manajer 
dalam menjalankan aktivitas perusahaan 
akan semakin besar, sehingga manajer akan 
terpacu untuk bekerja semaksimal mungkin 
untuk meningkatkan nilai perusahaan, ter-
masuk untuk melakukan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil 
penelitian ini mendukung teori agensi dan 
sesuai dengan pendapat Coller dan Gregory 
(1999) yang menyatakan bahwa semakin 





maka akan semakin mudah untuk mengen-
dalikan CEO dan monitoring yang dilaku-
kan akan semaikin efektif.  
 
Leverage dan pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan 
Hipotesis alternatif 5 (H5) yang 
diajukan pada penelitian ini adalah leverage 
berpengaruh negatif terhadap peng-
ungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan. Berdasarkan tabel 3 di atas, varia-
bel leverage memiliki tingkat signifikansi 
sebesar 0,073 dan nilai koefisiensi sebesar -
0,011. Hal ini berarti bahwa leverage ber-
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan. Dengan demikian H5 didukung 
data penelitian. 
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwiwanda (2009) dan Titasari (2010). 
Hasil ini mengindikasikan semakin tinggi 
rasio leverage yang dimiliki oleh perusaha-
an, maka pengungkapan tanggung jawab 
sosial akan semakin rendah, dan sebalik-
nya. Rasio leverage yang tinggi menunjuk-
kan bahwa hutang yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan juga tinggi. Semakin tinggi 
hutang yang dimiliki, perusahaan juga akan 
menanggung beban bunga dan angsuran 
pokok yang tinggi pula, sehingga perusaha-
an akan membutuhkan dana yang lebih 
besar untuk dapat melunasi hutangnya. 
Oleh karena itu, perusahaan yang mem-
punyai leverage yang tinggi cenderung 
akan mengurangi biaya-biaya yang 
dikeluarkan, termasuk mengurangi biaya 
untuk melakukan tanggung jawab sosial 
sosial perusahaan.  
 
Kepemilikan manajemen dan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan 
 Hipotesis alternatif 6 (H6) yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah ke-
pemilikan manajemen berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Berdasarkan tabel 3 di 
atas, variabel kepemilikan manajemen 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,736 
dan nilai koefisiensi sebesar 0,000. Hal ini 
berarti bahwa kepemilikan manajemen 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan 
demikian H6 tidak didukung data peneliti-
an. 
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan yang dilakukan oleh Dwiwanda 
(2009) yang juga tidak berhasil menemu-
kan hubungan antara kepemilikan mana-
jemen dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Hasil ini meng-
indikasikan bahwa kepemilikan manajemen 
bukan merupakan faktor yang mempeng-
aruhi luasnya pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Hal ini kemung-
kinan disebabkan karena tanggung jawab 
sosial lebih berkaitan dengan komitmen 
perusahaan, termasuk komitmen para 
manajer yang ada di dalam perusahaan 
tersebut. Artinya jika perusahaan memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap tanggung 
jawab sosial dan menganggap bahwa hal 
tersebut merupakan sesuatu yang penting 
untuk meningkatkan nilai perusahaan, 
maka perusaan akan melakukan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial, meskipun 
perusahaan tersebut sahamnya dimiliki atau 
tidak dimiliki oleh para manajernya.  
 
Rasio efisiensi operasi dan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan 
  Hipotesis alternatif 7 (H7) yang 
diajukan adalah rasio efisiensi operasi ber-
pengaruh negatif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Ber-
dasarkan tabel 3 di atas, variabel rasio 
efisiensi operasi memiliki tingkat signifi-
kansi sebesar 0,155 dan nilai koefisiensi 
sebesar 0,181. Hal ini berarti bahwa rasio 
efisiensi operasi tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Dengan demikian H7 
tidak didukung data penelitian. 
Hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Titasari 





rasio efisiensi terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa 
besar-kecilnya efisiensi operasi tidak ber-
pengaruh terhadap besar/luasnya tanggung 
jawab sosial perusahaan. Hal ini ke-
mungkinan disebabkan karena tanggung 
jawab sosial lebih berkaitan dengan 
komitmen perusahaan, artinya jika per-
usahaan memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap tanggung jawab sosial dan 
menganggap bahwa hal tersebut merupakan 
sesuatu yang penting untuk meningkatkan 
nilai perusahaan, maka perusahaan akan 
tetap melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosialnya, meskipun efisiensi per-
usahaan tinggi atau rendah.  
 
PENUTUP 
  Pada bagian ini diuraikan mengenai 
simpulan, keterbatasan penelitian dan saran 
untuk penelitian berikutnya. 
 
Simpulan 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji secara empiris pengaruh karakter-
istik perusahaan terhadap pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Ber-
dasarkan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi linier ber-
ganda, penelitian ini menghasilkan temuan 
sebagai berikut: 1) Variabel size, profile 
perusahaan, ukuran dewan komisaris, 
seperti yang diprediksikan secara statistik 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan manu-
faktur yang terdaftar di BEI. 2) Variabel 
leverage, seperti yang diprediksikan secara 
statistik berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial per-
usahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
3) Ketiga variabel lain yaitu profitabilitas, 
kepemilikan manajemen dan rasio efisiensi 
operasi secara statistik tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan manufaktur yang ter-
daftar di BEI. 
 
Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keter-
batasan-keterbatasan yang diharapkan 
dapat diperbaiki oleh peneliti berikutnya 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Berikut adalah beberapa keterbatasan pada 
penelitian ini: 1) Periode penelitian yang 
dilakukan hanya dua tahun, sehingga 
jumlah sampel penelitian hanya 51 per-
usahaan sehingga kemungkinan dapat 
menyebabkan tingkat generalisasi hasil 
penelitian rendah. 2) Obyek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian hanya per-
usahaan manufaktur, sehingga tidak 
mampu memberikan gambaran yang lebih 
luas mengenai pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan secara keseluruh-
an. 3) Pada penelitian ini hanya meng-
gunakan 7 variabel independen, yaitu size, 
profitabilitas, profil perusahaan, ukuran 
dewan komisaris, leverage, kepemilikan 
manajemen, efisiensi operasi. Sementara 
kemungkinan ada variabel lain selain 
ketujuh variabel tersebut yang dapat mem-
pengaruhi pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan.  
 
Saran Untuk Penelitian Berikutnya 
 Berikut ini adalah saran yang dapat 
dijadikan acuan untuk memperbaiki 
penelitian berikutnya: 1) Hendaknya 
periode penelitian yang akan digunakan 
lebih dari 2 tahun, karena dengan melaku-
kan penelitian dalam periode yang lebih 
panjang kemungkinan akan dihasilkan 
sampel yang lebih banyak, sehingga akan 
meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
2) Peneliti berikutnya diharapkan melaku-
kan penelitian pada perusahaan di semua 
sektor industri sehingga dapat diketahui 
besarnya pengungkapan pada seluruh per-
usahaan yang terdaftar di BEI maupun pada 
masing-masing industri. 3) Peneliti beri-
kutnya dapat menambah variabel yang 
digunakan dalam penelitian, misalnya vari-
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